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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan landasan teori dan hasil analisa data diatas maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa motivasi masyarakat untuk mencalonkan diri sebagai 

perangkat desa di Desa Semanten adalah sebagai berikut: 

1. Faktor Ekonomi 

Upah berupa tanah bengkok yang sangat luas dan subur serta semakin 

diperhatikannya Tunjangan Penghasilan Aparatur Perangkat Desa dari Kabupaten 

Pacitan yang sesuai dengan UMK, membuat masyarakat berfikir bahwa dengan 

upah atau gaji tersebut bisa membantu memenuhi kebutuhan hidupnya. Karena 

sekarang sangat sulit untuk mendapatkan penghasilan yang layak. 

2. Faktor Kekuasaan 

Seseorang yang menduduki jabatan akan mudah untuk menyalurkan ide dan 

program-program yang diinginkan serta akan lebih mudah untuk merealisasikan. 

3. Kesetaraan gender bagi calon perempuan 

Perempuan perlu meningkatkan harkat dan martabatnya untuk menyalurkan 

kemampuan yang dimiliki untuk masyarakat. 

4. Ingin mengabdi kepada masyarakat 

Agar dapat memajukan sumber daya manusia dengan mempergunakan 

sumber daya alam yang ada di desa sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki. 

Sehingga masyarakat menjadi makmur dan sejahtera. 
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B. SARAN-SARAN 

Berdasarkan dari kesimpulan dari penelitian ini, penulis ingin memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Peran masyarakat sangat penting untuk ikut berpartisipasi dalam 

memajukan desa yaitu dengan mencalonkan diri untuk menduduki jabatan 

di Pemerintahan Desa. 

2. Setelah menduduki jabatan jangan lupa untuk disiplin dalam melaksanakan 

tugas dan fungsi sesuai dengan Surat Keputusan. 

3. Janganlah mementingkan kepentingan pribadi diatas kepentingan 

masyarakat di desa. 

4. Gunakanlah jabatan di Pemerintahan Desa benar-benar untuk mengabdi 

kepada masyarakat, bangsa dan negara 

5. Program-program yang bersifat pro rakyat atau masyarakat sangat 

diharapkan. 
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